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MOTTO 

 

Ilmu bukan sekadar tentang mengetahui, 

tetapi tentang memahami, menyelami, dan 

mengaplikasikan. Dalam setiap proses belajar, 

ada perjuangan, kesabaran, dan keyakinan 

bahwa setiap langkah kecil membawa kita 

lebih dekat pada tujuan besar. 
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ABSTRAK 

"PEMIKIRAN TASAWUF NASARUDIN UMAR DAN RELEVANSINYA 

BAGI KEHIDUPAN MASYARAKAT URBAN " 

Penulis : 

Syarif Hidayatullah 

NIM. 2323560004 

Pembimbing : 

1. Prof. Dr. Hery Noer Aly, M.A.     2 .Dr. M. Ridho Syabibi, M.Ag 

 

Penelitian ini mengangkat tema ―Pemikiran Tasawuf Nasarudin Umar dan 

Relevansinya bagi Kehidupan Urban‖, adapun yang dibahas tertuang dalam 

rumusan masalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana pemikiran Nasarudin Umar tentang tasawuf? 

2. Bagaimana karakteristik tasawuf dalam pemikiran Nasarudin Umar? 

3. Bagaimana relevansi pemikiran tasawuf Nasarudin Umar bagi kehidupan 

Masyarakat Urban? 

Adapun metodologi yang digunakan dalam penelitian ini adalah (1) jenis 

penelitian; jenis penelitian ini adalah penelitian pustaka (Library Research) (2) 

model pendekatan; Hermeneutik, menggunakan diskriptif interpretative terhadap 

teks atau naskah pemikiran tasawuf Nasarudin Umar. Sedangkan yang menjadi 

sumber utama adalah pemikiran tasawuf Nasarudin Umar yang dituangkan dalam 

buku-bukunya yaitu : Tasawuf Modern Jalan Mengenal dan Mendekatkan diri 

Kepada Allah SWT, Khutbah-Khutbah Imam Besar, dan Menjalani Hidup Salikin. 

Tesis ini menyimpulkan bahwa hakekat tasawuf menurut Nasarudin Umar adalah 

lebih mengutamakan ihsan (perilaku baik) yang bersifat konkret yang menyentuh 

langsung dengan kehidupan sosial masyarakat perkotaan, bukan dengan sesuatu 

yang bersifat abstrak. Sehingga ada keseimbangan antara dunia dengan akhirat 

dan akan tercapai kebahagiaan dunia dan akhirat. 

 

Kata Kunci : Tasawuf Nasarudin Umar, Urban Sufisme. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

 

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam Skripsi/Tesis/Disertasi ini 

menggunakan pedoman transliterasi berdasarkan  keputusan bersama Menteri 

Agama RI dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158 tahun 1987 

dan Nomor 0543 b/U/1987 yang secara garis besar dapat diuraikan sebagai 

berikut:  

1. Konsonan Tunggal  

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 - Bā‘ B ة

 - Tā‘ T د

 Ṡā‘ Ṡ S (dengan titik di atas) ث

 - Jim J ج

 Ḥā Ḥ H (dengan titik di bawah) ح

 - Khā Kh خ

 - Dāl D د

 Żāl Ż Z (dengan titik di atas) ذ

 - Rā‘ R ز

 - Zai Z ش

 - Sīn S س

 - Syīn Sy  ش

 Ṣād Ṣ S (dengan titik di bawah) ص

 Ḍād Ḍ D (dengan titik di bawah) ض

 Ṭā‘ Ṭ T (dengan titik di bawah) ط

 Ẓā Ẓ Z (dengan titik di bawah) ظ

 Ain ‗ Koma terbalik di atas‗ ع

 - Gain G غ

 - Fā F ف
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 - Qāf Q ق

 - Kāf K ك

 - Lām L ل

 - Mim M م

 - Nun N ى

ّ Wāwu W - 

ٍ Hā‘ H - 

 Hamzah ‗  Apostrof (tetapi tidak ء

dilambangkan apabila 

terletak di awal kata) 

 -  ‘Yā ئ

 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

a. Vokal Pendek 

Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harakat yang 

transliterasinya dapat diuraikan sebagai berikut: 

Tanda Nama Hurup Latin Nama 

- Fathah A A 

- Kasroh I I 

- Dammah U U 

    

 

Contoh: 

 Yażhabu : يرَُْتَ     Kataba : كَتتََ  

سُئل   : Su‘ila      َذُكِس  : Zukira 

b. Vokal Rangkap 

Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harakat yang 

transliterasinya dapat diuraikan sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 



 

x 

 

 Fathah A A -ئ

ّ - Kasroh I I 

Contoh: 

لَ        kaifa  : كَيْفَ      ْْ حَ : Haula 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda: 

Tanda Nama Huruf Latin Ditulis 

 Fathah dan Alif Ā A dengan garis di atas ٓ ا

ٓ Kasroh dan Ya Ī I dengan garis di atas 

ّ Dammah dan wawu Ū U dengan garis di atas 

Contoh: 

 Ātsara :  اثَسََ      Qāla :  قبَلَ 

زهٔ  : Ramā      ُل ْْ  Yaqūlu : يقَُ

4. Ta‘Marbūtah 

Transliterasi untuk ta‘marbūtah hidup: 

a. Ta‘Marbūtah hidup 

Ta‘Marbūtah yang hidup atau yang mendapat harkat fathah, kasroh dan 

dammah, transliterasinya adalah (t) 

b. Ta‘Marbūtah mati 

Ta‘Marbūtah yang mati atau mendapat harkat sukun transliterasinya 

adalah (h). 

Contoh : 

 Ṭalḥah : طَلحَخ 

c. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta‘ marbūtah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang ―al‖ serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 

ta‘ marbūtah itu ditransliterasikan denga ha/h/ 

Contoh: 

ضَخُ اْلجٌََّ  ّْ  Raudah al-Jannah : زَ
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5. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda syaddah, dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut 

dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah 

itu. 

Contoh: 

 Nu‘imma:  ًعََنَ    Rabbanāna : زَثٌَّب 

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu 

Dalam transliterasi ini kata sandang tersebut tidak dibedakan atas dasar kata 

sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti oleh 

qomariyyah. 

Contoh: 

جُ   لُ السَّ  : al-Rajulu   ُالسّّيدَِح : Sayyidatu 

a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah semuanya 

ditransliterasikan dengan bunyi ‚al‛ sebagaimana yang dilakukan pada kata 

sandang yang diikuti oleh huruf qamariyyah. 

b. Kata sandang yang dikuti oleh huruf qomariyyah. 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qomariyyah ditransliterasikan sesuai 

dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai pula dengan bunyinya. Bila 

diikuti oleh huruf syamsiyyah mupun huruf qomariyyah, kata sandang ditulis 

terpisah dari kata yag mengikutinya dan dihubungkan dengan tanda sambung (-) 

Contoh: 

 al-Jālalu :الَْجَلََلُ      al-Qalamu : الَْقلَنَُ  

 al-Badi‘u : الجَدَيْعُ   

7. Hamzah 

Sebagaimana dinyatakan di depan, hamzah ditransliterasikan dengan 

apostrof. Namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di 

akhir kata.Bila terletak di awal kata, hamzah tidak dilambangkan, karena dalam 

tulisan Arab berupa alif. 
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Contoh: 

 Umirtu :أهُِسْدُ     Syai‘un: شَيْئٌ  

8. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi‘il (kata kerja), isim atau huruf, ditulis 

terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah 

lazim dirangkaikan dengan kata lain, karena ada huruf Arab atau harkat yang 

dihilangkan, maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut dirangkaikan 

juga dengan kata lain yang mengikutinya. 

Contoh:  

شِقيِْيَ            َْ خَيْسُالسَّ اىَِّ اللهَ لَُِ َّ  : Wa innallāha lahua khair ar-rāziqīn 

9. Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti 

yang berlaku dalam EYD, di antaranya = huruf kapital digunakan untuk 

menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu 

didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap harus 

awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh:  

لْ     ْْ دٌ الََِّّ زَ سُ هَبهُحَوَّ َّ  : Wa mā Muhammadun illā rasul 

 Penggunaan huruf kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan 

kata lain sehingga ada kata lain sehingga ada huruf atau harkat yang dihilangkan, 

maka huruf kapital tidak dipergunakan.  

Contoh: 

ِ الََّْهَْسُجَوِيْعًب     Lillāhi al-amru jamī‘an : لِِلََّ

 

10. Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tidak terpisahkan dengan ilmu tajwid. 
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